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Agar penggunaon lelekomunikasi lebik merata karena memiliki arli peating dun stralegis, dan
untuk mengantisipasi ckternalitas regalip, mekadiperfubkan instrumen fiskal dacrah dalam bentuk
puink daerad; bagi perppuna jasa telckomunikasi. Pertimbangainya adalah faktor regulast dalam
penggunaom jasatelekomunikasi. Selain ilv, kegiatan pembeprguncn yonyg meningkal memerlukan
dana semakin besar dan diperlukan kemandirian dena yang tercermin poda peninghaton
pembiayaan pembangunan dari sum ber davia daerdh, Untuk itu, divian akan upaya meningkatkon
pajak daerah melalui intensifikasi den ekstensifikasi yang saleh satunya addoh jasa
telekomunikasi,

Trfuan wrama studf ini adalah peninghatan PAD Jowa Tiviur melalui usaha ekstensifikasi paak
daerah terhadap pengguna jase felekomunikasi. Tujuan lapnya yoitu mengetahui dasar
pengenan, obyek, dan subyek pajak. Pada akhirnya, studi ini juga uniuk mengetahui mekanisme
pemungulan pajak, tarip yang horus dibavar, dan biaya pemungulan schingga dapat diketahui
perkiramm hasil bersih pencrimaan pajak tersebut, Manfoat studi ini yaitu membontu pemeriniah
daeraht untuk menentukan kebijakan di bidang keuangan daerch dan membina para penggung
telckomunikasi. Studi ini hanya menghaii pengeraan pajck daerah lerhadap pengpuna jasa
telekomunikasi dasar di Jatim. Jenisnya meliputt telepon, teleks, dan telegran  yang
peayeiengearawinya diserahkan kepada P.T. Telkom (delam neger) dan PP Indosat (luar
negers),
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Ditinjau dari aspek teoritis, pen@Bhbal YRR ERIVP AU WIBINH teori ckonomi mikre yang
membahas fentang kescimbangan parsial wnum dan ekonomi kesejahteraan, eksternalitos
{cxtornalilics) positip meupun negatip, dan ekonomi penawaran melalul kurva Laffer. Selain i,
Juga teori kewangen negara yang mengkafl fungsi pajok dengan fokus espek regulasi. Aspek
peraturen perundongan yang melandosi kebijckan tersebut meliputi Undang-Undang Darurat No.
11 Th 1957 tentang Peraturan Umum Pajak Doerah, Undang-Undang No. 5 Th. 1974 tentang
Pokok-pokok Pemerintahan di Daerah, Undang-Undang No. 3 Th. 1989 tentang Telekomunikasi,
dan Peraturan Pemerintah No. 8 Th. 1993 tentang Penyclenggaraan Telekomunikasi.

by ek pajak begi fasea telekomnikasi dasar addah setiop penggunaan jasa telekomunikasi dasar
dt wilavah Jowa Timur, Penentuan subyek pajiak vamg paling sesuai yailu menggunckan asas
sumber. Oleh karena itu, suby ek pajakny g adalah setiop orang/ badan yeanyg mem peroleh manfaat
atas penggunam jasa telekomunikast dasar di Jawa Timur. Jadi, subyeknya adalah pengguna jasa
telekomunikesi dasar di Jawa Timur. Pelaksanaan pemungulannya dikoordinasikan oleh beberapa
instansi yaitu unsur Dinay Pendepatan Daerach Propinsi Dacreh Tingkat { Jawa Timur, Kantor
Wilayah Departemen Pos dan Telekomunikasi Jawa Timwr, Kantor P.T. Telkom Divisi Regional
V dowa Timur, Bank Jatim, don bank-bank tempal pembayaran rekening lelepon don ieleks.

Penggunaan jenis tarip proporsional merdapakan pilihan yang tepat. Dasar perbitungon tarip yaill
menggunckan pulsa untuk telopon, leleks, dan kartu telepon sedanghan hata untuk felegram.
Tarip jenis ini akan memenuhi asas keadilan pajek, di mane waiib pagok yenmg memperolch
manfaat (unloh pulsa aiae kata) lebih banyuk akan membayar pajak lebih banyak pula

Dengan analisis sensitivitas, maka untuk menctapkan farip pajak dan higya pemungulan tersebut
dipilih Skenario 3-B. Ariinya, skenario tarip pajak yang dipilih adalah Skenario 3 dengan tarip
pajak sehesar 3% hagi kelompak bisnis (kelom pok pelangpan jasa telepon bisnis dan teleks) dan
sehesar 2% bugi kelompok non-bisnis thelompok pelanggan jasa lelepon residen terdiri dori
runah tangga, pemerintah, dan ABRI sosial, TUK, dan telegram ), Sebagai catatan behw a untuk
pelanggan dari instunsi pemerintah dan ABRI tidak dikenakan pajak tersebut. Skenario biaya
pemungutan yaitu Skenario B dengan biaya pemungutan sebesar 10% dari hasil pemunguion
pajak tersebul. Dari dola tohun 1994, mdka estimasi_hosil bersih pemunguian pajok tersebiy
dengan Skenario 3-B yaitu sekitar Rp 8 milyar. Pada akhimya proyeksi hasil bersih pemungulan
paiak tersebut mulal (ahun 1995 - 2000 menunjukkan bahwa pada tahun 1995 sekitar Rp 9.6
milyar den tahun 2000 akan mencapa Rp 26,6 milvay.

Walaupun proyeksi hasil bersih pemungutan pajak dacrah lersebut relatif besar, namun masih
perdu ditingkatkan lagi. Karenaitu diperlukan studi lanjutan untuk jenis jasa telek omunikeasi non-
dasar yang mencakup telepon geaggam, radio panggil (pager), infemet, radio siaran niaga
(frekuensi MW den M), televisi, das masih banyak jasa telekomunikasi lainnya yang belum
tersentub sebagai abyek poyak.
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